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Abstract 

Playing assembly toys with bolts, nuts and screws involve finger and hand muscles and require eye-hand 

coordination so that practice early childhood fine motor skills. BKB PAUDMusdalifah is less varied using media 

to play assembly toys in practice  children's fine motor, so together with the Baitul 'Ilmi Al Bunayya Foundation 

conducted research to improve fine motor skills. This is a classroom action research, collects data from 

observation assessment result of students playimg assembly toys with bolt, nuts and screws.. This research 

consists of two cycles, each cycle consisting of three meetings. There were 30 students as research subjects. 

Data analysis used the percentage of assessment results of children playing assembly toys. The results of the 

study in Cycle I of the first meeting there were 15 students (50%)  assessed as Undeveloped and only 2 students 

(6.67%) assessed as Develop Very Good. This number progressed better in Cycle II of the third meeting there 

were no student (0%) assessed as Undeveloped and 10 students (33.33%) able to Develop Very Good. Based on 

the results of the study, it can be concluded that children's fine motor skills can be improved through playing 

assembly toys with bolts, nuts and screws. 
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Abstrak 

Kegiatan bermain bongkar pasang menggunakan media baut, mur dan sekrup melibatkan otot-otot jari dan 

tangan serta memerlukan koordinasi mata-tangan sehingga dapat melatih kemampuan motorik halus anak usia 

dini. BKB PAUD Musdalifah kurang bervariasi menggunakan media untuk bermain bongkar pasang dalam 

melatih motorik halus maka bersama Yayasan Baitul ‘Ilmi Al Bunayya mengadakan penelitian dalam upaya 

meningkatkan kemampuan motorik halus. Penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas. Mengumpulkan data 

berupa observasi hasil penilaian siswa membongkar pasang mainan baut, mur dan sekrup. Terdiri dari dua 

siklus di mana masing-masing siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan. Siswa sejumlah 30 orang sebagai 

subjek penelitian. Analisis data menggunakan persentase hasil penilaian anak bermain bongkar pasang. Hasil 

penelitian pada siklus I pertemuan pertama sebanyak 15 siswa (50%) dinilai Belum Berkembang dan hanya 

ada 2 siswa (6,67%) dapat  Berkembang Sangat Baik. Jumlah ini mengalami kemajuan yang lebih baik pada 

siklus II pertemuan ketiga di mana tidak ada siswa (0%) yang dinilai Belum Berkembang dan sejumlah 10 

siswa (33,33%) dapat Berkembang Sangat Baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain bongkar pasang menggunakan media baut, 

mur dan sekrup. 

Kata kunci: Bermain; Bongkar Pasang; Baut, Mur; Sekrup; Motorik Halus 
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PENDAHULUAN 
 

Permendikbud No.11 tahun 2020 menjabarkan bahwa Alat Permainan Edukatif (APE) adalah 

bahan dan media bermain yang dipergunakan dan mendukung dalam pembelajaran untuk 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak sesuai STPPA. Dirjen PAUD menjelaskan APE menurut 

Bronson B Martha sebagai berikut, kategori APE terdiri dari alat bermain eksplorasi, sensorimotor, 

sosial, motorik kasar, alat musik dan gerak, serta peralatan seni rupa dan alat main manipulatif. Aspek-

aspek perkembangan pada anak usia dini dari hasil penelitian (Hasnawati et al., 2016) dapat 

dikembangkan dengan mengimplementasikan permainan bongkar pasang. 

Pedoman kurikulum pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) Singapura (Ministry of Education 

Republic of Singapore, 2013) menjelaskan bahwa salah satu kegiatan bermain yang termasuk kategori 

memanipulasi benda dengan ketangkasan dan sinergi mata-tangan adalah bermain bongkar pasang 

baut. Bermain bongkar pasang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Anak 

diberikan tugas untuk memasang baut ke mur sesuai ukuran yang disediakan guru. 

Gerakan manipulatif yang difokuskan pada otot tangan dan pergelangan tangan dalam kegiatan 

pembelajaran dapat membantu meningkatkan kemampuan motorik anak usia dini, (Damayanti et al., 

2020). Hal ini dapat dijelaskan bahwa fungsi tangan dalam keterampilan gerakan memanipulasi benda 

tidak berkembang secara terpisah. Fungsi tangan merupakan hasil dari perkembangan neurologis, 

pematangan fisiologi, dan pengembangan fungsional pola gerakan dan kontrol motorik yang dilatih. 

Evolusi mekanisme kortikal pada manusia memungkinkan tangan untuk mencapai tingkat 

keterampilan yang tinggi. Kemampuan untuk melakukan gerakan motorik halus tergantung pada 

korteks motorik dan sensorik. Ada tiga jenis gerakan tangan manipulatif yaitu gerakan jari ke telapak 

tangan, telapak tangan ke jari dan gerakan memutar. (Bassini & Patel, 2007). Begitu juga menurut  

(Edwards et al., 2018) gerakan tangan dalam memanipulasi benda adalah translasi, shift dan rotasi. 

Permainan bongkar pasang yang beredar di pasaran mainan anak diantaranya adalah lego dan 

Motor Skill Block Interlocking System (MoBIS). Permainan bongkar pasang baut, mur dan sekrup 

melibatkan otot-otot jari dan tangan serta memerlukan koordinasi mata-tangan dimana hal ini juga 

diperlukan pada permainan Lego dan MoBis. Bermain konstruksi (Lego) dapat berpengaruh pada 

berkembangnya motorik halus anak usia prasekolah dimana gerakan jari-jari tangan pada saat bermain 

distimulasi begitu juga sinergi mata-tangan (Sundari et al., 2023). Permainan Motor Skill Block 

Interlocking System (MoBIS) merupakan mainan bongkar pasang untuk digunakan anak usia dini 

dengan cara diraba, dirangkai dipasang bagian-bagian mainan yang terpisah menjadi suatu bentuk 

sehingga dapat mengembangkan motorik halus. (Istiqomah & Nafiqoh, 2020) 

Hasil penelitian (Kurnia et al., 2022) dapat dijelaskan bahwa  jika dibandingkan, peningkatan 

kemampuan motorik halus anak pada permainan MoBIS dengan lego sama baiknya tidak ada 

perbedaan yang signifikan. Menurut  (Istiqomah & Nafiqoh, 2020) perkembangan motorik halus anak 
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dapat ditingkatkan dengan permainan MoBIS). Lego block pada kegiatan anak TK berdasarkan hasil 

penelitian (Mutiara, 2016) dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak, begitu juga menurut 

hasil yang didapati   (Lestari et al., 2021) bahwa kemampuan motorik halus anak dapat meningkat 

dengan media bermain lego. 

Keterampilan motorik siswa Bina Keluarga Balita Pendidikan Anak Usia Dini (BKB PAUD) 

Musdalifah Ciracas Jakarta Timur dalam sinergi jari-jari tangan dan mata masih perlu banyak 

stimulasi. Dalam kegiatan bermain bongkar pasang hal ini dapat terlihat sebagian besar siswa masih 

kesulitan dalam membongkar dan memasang kembali mainan secara tuntas dan masih memerlukan 

bantuan guru. Kurangnya media yang bervariasi menyebabkan siswa lekas merasa bosan. Maka 

diperlukan media baut, mur dan sekrup dalam bermain bongkar pasang yang bisa mendorong siswa 

lebih aktif dan dapat membantu mengembangkan kemampuan motorik halus. BKB PAUD Musdalifah 

bekerjasama dengan Yayasan Baitul ‘Ilmi Al Bunayya melakukan penelitian dalam upaya 

meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain bongkar pasang menggunakan media 

baut, mur dan sekrup. 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaborasi dan menggunakan pendekatan 

secara desktiptif kuantitatif (persentase). Teknik pengumpulan data dengan cara observasi 

kemampuan siswa dalam bermain bongkar pasang menggunakan media baut, mur dan sekrup. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Bina Keluarga Balita Pendidikan Anak Usia Dini (BKB PAUD) 

Musdalifah Ciracas Jakarta Timur yang memiliki 4 orang guru dan 30 orang siswa sebagai sebjuek 

penelitian, dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I dan II pada bulan Mei 2023 masing-masing siklus 

dilakukan sebanyak  3 kali pertemuan. Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Perencanaan 

:menjelaskan tujuan kegiatan kepada guru dan mempersiapkan mainan bongkar pasang, 

pendampingan kepada guru cara membongkar dan memasang baut, mur dan sekrup pada mainan; 

2)Pelaksanaan: memandu, mengawasi kegiatan bermain bongkar pasang di kelas dan siswa 

didampingi oleh guru dan 3) Evaluasi: minat siswa dalam bermain bongkar pasang, siswa dapat 

memahami penjelasan guru, kemampuan siswa dalam melakukan bongkar pasang mainan 

menggunakan baut, mur dan sekrup. 

Teknik analisis data menggunakan penilaian hasil bermain bongkar pasang dilihat dari 

persentase jumlah siswa berdasarkan kategori . Penilaian dilakukan mengikuti pedoman dari 

Direktorat Pembinaan Pendidikaan Anak Usia Dini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 

2018 tentang penilaian pembelajaran pendidikan anak usia dini yaitu 1) Belum Berkembang (BB) 

bila anak menegerjakan tugas harus dengan bimbingan atau diberi contoh oleh guru; 2) Mulai 

Berkembang (MB) bila anak mengerjakan tugas masih harus diingatkan atau diberi bantuan oleh 

guru; 3) Berkembang Sesuai Harapan (BSH) bila anak sudah mampu mengerjakan tugas sendiri dan 



262    PAUDIA, Volume 12, No. 2, Desember 2023, hal. 259-269 

 
 

 
 

konsisten tanpa guru harus meningatkan dan memberi contoh dan 4) Berkembang Sangat Baik (BSB) 

jika anak sudah mampu mengerjakan tugas sendiri dan membantu teman yang kemampuannya belum 

mencapai indikator harapan. 

Peralatan 

Baut dan mur adalah penguat yang digunakan secara berpasangan sedangkan jika baut tidak 

menggunakan mur disebut dengan sekrup (Klit & Pedersen, 2014). Kegiatan ini menggunakan mainan 

bongkar pasang yang terdiri dari dua jenis baut, mur dan sekrup yaitu ukuran besar dan kecil dengan 

bentuk geometri dasar, hewan, transportasi dan abstrak. 

Mainan Bongkar Pasang Baut dan Mur Ukuran Besar 

 

Mainan ini berbahan plastik terdiri dari 2 bagian yaitu satu buah baut dan satu buah mur dengan 

di setiap pasang baut mur terdapat bentuk geometri sederhana yaitu segitiga, persegi, palang dan 

segienam. Pada setiap pasang baut mur terdapat warna merah, biru, hijau dan kuning. Ukuran panjang 

ulir baut adalah 42 mm, lebar kepala baut dan mur rata-rata 45 mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                    

 

 

 

 

Gambar 1. Mainan Bongkar Pasang Baut Mur Ukuran Besar 
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Mainan Bongkar Pasang Baut, Mur dan Sekrup Ukuran Kecil 

 

Mainan ini terdiri dari 2 bagian yaitu satu buah baut dan satu buah mur dengan warna yang menarik. 

Ukuran panjang ulir baut adalah 20-43 mm, lebar kepala baut dan mur adalah 13-26 mm. Selain itu 

disediakan juga mainan bongkar pasang sekrup dilengkapi dengan obeng kecil. Bahan mainan ini ada 

dua macam yaitu berupa plastik dan logam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mainan bongkar pasang baut mur ukuran kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Mainan sekrup berbahan logam 
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Gambar 4. Mainan bongkar pasang baut mur bentuk abstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Gambar 5. Mainan bongkar pasang sekrup bentuk hewan 
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Gambar  6.  Mainan bongkar pasang sekrup bentuk transportasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas kolaborasi dimana melibatkan guru. Guru 

mendampingi siswa saat proses bermain bongkar pasang. Siklus I dan II dilaksanakan pada bulan Mei 

2023 masing-masing siklus dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, siklus pertama yaitu tanggal               

03 Mei 2023 bermain bongkar pasang baut mur ukuran besar, tanggal 09 Mei bermain bongkar pasang 

baut mur ukuran kecil dan tanggal 12 Mei bermain bongkar pasang sekrup. Siklus kedua dilaksanakan 

pada tanggal 16 Mei bermain bongkar pasang baut mur mainan bentuk abstrak, tanggal 19 Mei 

bermain bongkar pasang sekrup mainan bentuk hewan dan tanggal 26 Mei bermain bongkar pasang 

sekrup mainan bentuk transportasi. 

Permainan bongkar pasang baut, mur dan sekrup melibatkan otot-otot jari dan tangan serta 

memerlukan koordinasi mata-tangan dimana hal ini juga diperlukan pada permainan MoBis. 

Permainan Motor Skill Block Interlocking System (MoBIS) merupakan mainan bongkar pasang untuk 

digunakan anak usia dini dengan cara diraba, dirangkai dipasang bagian-bagian mainan yang terpisah 

menjadi suatu bentuk sehingga dapat mengembangkan motorik halus. (Istiqomah & Nafiqoh, 2020). 

Pada siklus I pertemuan pertama kegiatan bermain bongkar pasang baut, mur dan sekrup 

sejumlah  15 siswa (50%) dinilai Belum Berkembang, 10 siswa (33,33%) dinilai dengan Mulai 

Berkembang, sejumlah 3 siswa (10%) dinilai dapat Berkembang Sesuai Harapan dan ada 2 siswa 
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(6,67%) dapat  Berkembang Sangat Baik. Jumlah ini mengalami kemajuan yang lebih baik pada Siklus 

II pertemuan pertama yaitu sejumlah 10 siswa (33,33%) dinilai Belum Berkembang, sejumlah 8 siswa 

(26,67%) masih dinilai Mulai Berkembang, 9 siswa (30%) dinilai dapat Berkembang Sesuai Harapan 

dan sejumlah              3 siswa (10%) dapat Berkembang Sangat Baik. 

Hasil di atas sejalan dengan penelitian (Tartila et al., 2017) permainan MoBIS Basic dapat 

membantu meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini hal ini dilihat dari hasil penilaian 

siswa sebagian besar kategori berkembang sesuai harapan. Menurut (Kurnia et al., 2022) terdapat 

peningkatan kemampuan motorik halus anak yang dapat dilihat dari kemampuan motorik anak pada 

saat pretes adalah kategori cukup dengan nilai  60,30 meningkat menjadi kategori sangat baik dengan 

nilai 86,28 pada saat posttest. Begitu juga pada penelitian (Latifah, 2020) menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pretest kemampuan anak bermain MoBIS adalah 63 kategori cukup mengalami peningkatan 

dilihat dari nilai rata-rata posttest yaitu 80 kategori sangat baik, sedangkan menurut (Puteri & Huring, 

2020) peningkatan kemampuan motorik halus anak bermain MoBis dan lego sama baiknya tidak ada 

perbedaan yang signifikan.  

Permainan bongkar pasang baut, mur dan sekrup melibatkan otot-otot jari dan tangan serta 

memerlukan koordinasi mata-tangan dimana hal ini juga diperlukan pada permainan Lego. Bermain 

konstruksi (Lego) dapat berpengaruh pada berkembangnya motorik halus anak usia prasekolah 

dimana gerakan jari-jari tangan pada saat bermain distimulasi begitu juga sinergi mata-tangan 

(Sundari et al., 2023). Kegiatan bermain lego dapat menjadi salah satu metode untuk meningkatkan 

motorik halus pada anak uia dini dimana memerlukan pemantauan dari orang dewasa untuk 

mendukung dan meemotivasi anak untuk latihan dan berekplorasi. (Puteri & Huring, 2020) 

Siklus I pertemuan ketiga kegiatan bermain bongkar pasang baut, mur dan sekrup sejumlah            

12 siswa (40%) dinilai Belum Berkembang, 9 siswa (30%) dinilai dengan Mulai Berkembang, 

sejumlah 7 anak (23,33%) dinilai dapat Berkembang Sesuai Harapan dan ada 2 siswa (6,67%) dapat  

Berkembang Sangat Baik. Jumlah ini mengalami kemajuan yang lebih baik pada Siklus II pertemuan 

ketiga yaitu tidak ada siswa (0%) dinilai Belum Berkembang, sejumlah 2 siswa (6,67%) masih dinilai 

Mulai Berkembang, 18 siswa (60%) dinilai dapat Berkembang Sesuai Harapan dan sejumlah 10 siswa 

(33,33%) dapat Berkembang Sangat Baik. 

Demikian hasil baik ini juga sejalan dengan kegiatan bermain lego block (Mutiara, 

2016)dimana terjadi peningkatan kemampuan motorik halus pada anak yang dapat dilihat dari siklus 

I ke siklus II semakin banyak anak yang mencapai tahapan Mulai Berkembang (MB) dan Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Begitu juga dengan penelitian (Lestari et al., 2021) dapat disimpulkan bahwa 

media lego dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak hal ini terlihat dari peningkatan pada 

siklus II. 
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Peningkatan kemampuan motorik juga sejalan pada penelitian (Alawiyah & Parhaini, 2022) 

dengan bermain lego konstruktif. Pada siklus I dan II persentase kemampuan motorik halus anak 

mengalami peningkatan dan berada pada kategori berkembang sangat baik. Hal ini serupa pada 

penelitian (Astusi, 2018) terjadi peningkatan kemampuan motorik anak dalam bermain lego dari siklus 

I ke siklus II. Permainan Playbox (gabungan tiga permainan yaitu kelereng, plastisin dan lego brick) 

pada penelitian (Hayyu & Suminar, 2023) secara statistik menunjukkan kecenderungan pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak usia 3-4 tahun.Peningkatan kemampuan 

motorik halus juga terjadi secara signifikan (uji statistik pretest-posttest) setelah anak diberikan 

kegiatan bermain lego (parallel play atau ada pengaruh yang terjadi pada perkembangan motorik halus 

anak sebelum dan sesudah diberikan permainan lego. (Andarwati et al., 2020). Hal ini juga terjadi 

pada penelitian (Hendriyani et al., 2018) dimana nilai rata-rata motorik halus sebelum bermain lego 

adalah 7,05 mengalami peningkatan setelah bermain lego menjadi 9,45 dan uji paired sample tes 

menunjukkan pengaruh yang signifikan bermain lego dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak usia prasekolah.. Sejalan dengan hasil uji statistik (Sari et al., 2022) dapat dilihat bahwa ada 

pengaruh positif bermain lego dengan perkembangan motorik halus anak. 

Penelitian (Amelia et al., 2022) menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan, kemampuan 

motorik anak yang diberikan kegiatan bermain lego lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang tidak 

diberikan kegiatan bermain lego. Begitu juga pada penelitian (Putri et al., 2016) menunjukkan bahwa 

persentase rata-rata kemampuan motorik halus anak kelompok eksperimen (diberikan permainan 

lego) adalah 84,75% lebih besar dibanding rata-rata persentase kemampuan motorik halus kelompok 

kontrol (diberikan permainan konstruktif selain lego) yaitu 60%. Maka disimpulkan bahwa permainan 

konstruktif dengan menggunakan lego berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak. 

Menurut(Setyaningsih & Wahyuni, 2021) rata-rata perkembangan motorik anak prasekolah 

mengalami peningkatan setelah diberikan permainan lego selama 15 menit selama 2 minggu. 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan penelitian upaya meningkatkan motorik halus melalui bermain bongkar pasang 

dengan media baut, mur dan sekrup di BKB PAUD Musdalifah Ciracas Jakarta Timur berjalan 

dengan baik. Siswa dapat bermain bongkar pasang didampingi oleh guru. Permainan ini 

dilaksanakan sebanyak dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Pada 

siklus I pertemuan pertama kegiatan bermain bongkar pasang baut, mur dan sekrup sejumlah  15 

siswa (50%) dinilai Belum Berkembang, 10 siswa (33,33%) dinilai dengan Mulai Berkembang, 

sejumlah 3 anak (10%) dinilai dapat Berkembang Sesuai Harapan dan ada 2 siswa (6,67%) dapat  

Berkembang Sangat Baik. Jumlah ini mengalami kemajuan yang lebih baik pada Siklus II pertemuan 

ketiga yaitu tidak ada siswa (0%) dinilai Belum Berkembang, sejumlah 2 siswa (6,67%) masih dinilai 

Mulai Berkembang, 18 siswa (60%) dinilai dapat Berkembang Sesuai Harapan dan sejumlah 10 
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siswa (33,33%) dapat Berkembang Sangat Baik. 

Peneltian ini diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga guru dan siswa 

dapat memanfaatkan secara optimal permainan bongkar pasang dengan media baut, mur dan sekrup 

dalam  melatih motorik halus. 
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